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Penempatan buruh migran ke Saudi Arabia merupakan program nasional yang strategis. Penempatan ini
dimaksudkan untuk menciptakan lapangan kerja baru bagi tenaga kerja Indonesia ke Saudi Arabia dan
mendorong pemasukan devisa negara. Meningkatnya buruh migran informal ke Saudi Arabia dipengaruhi
oleh faktor penarik dan pendorong maupun peran PJTKI dalam proses penempatan buruh migran.
Peningkatan ini secara kuantitas ekonomis berdampak pemasukan devisa negara dan ekonomi keluarga di
desamelalui kiriman remitan bagi buruh migran berhasil. Numun tidak sedikit masalah dialami buruh
migran selama proses penempatan ke Saudi Arabia, akibat masih lemahnya perlindungan, jaminan
kesgjahteraan sosial dan kualitas kompetensi maupun lemahnya monitoring dan pengawasan pemerintah
terhadap PJTKI.

Penelitian ini, mengambil kasus buruh migran Ke Saudi Arabia desa Lemahmakmur, Karawang. Tujuannya
mendeskripsikan kondisi buruh migran segjak rekrutmen, hubungan kerja di Saudi Arabia sampai kepulangan
ke daerah asal, dan mendeskripsikan posisi buruh migran terhadap PITKI dan majikan. Mendeskripsikan
faktor-faktor mempengaruhi motivasi buruh mig ran memutuskan bermigrasi ke Saudi Arabia,
Mengembangkan strategi kebijakan sosial penempatan buruh migran ke Saudi Arabia. Penelitian ini adalah
deskriptif yang memberikan gambaran mengenai suatu fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian,
bagaimana dan mengapa terjadi hubungan fenomena tersebut. Peneepatan kualitatif berdasarkan studi
lapangan untuk mendapatkan gambaran kon lisi meningkatnya buruh migran ke Saudi Arabia, dan besarnya
resiko sosial yang dialami selama proses penempatan, tetapi buruh migran tetap termotivas memutuslan
bermigrasi ke Saudi Arabia.

Dari basil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: (a) motivasi buruh migran memutuskan bermigrasi ke
Saudi Arabia dipengaruhi oleh faktor penarik (pull factors) berupa kondisi perkembangan ekonomi dan
pembangunan infrastruktur negara Saudi Arabia, dan adanya kelas sosial yang membutuhkan pekerja
informal dornestik sebagai bagian gays hidup sosial masyarakatnya., Saudi Arabia membutuhkan pekerja
sektor informal dan Indonesia tanpa. pendidikan dan keterampilan khusus. Secara ekonomis sosiologis,
bahwa dengan upah tinggi dan melakukan ,haaah hgji karena kesamaan agama |slam merupakan alasan kuat
memilih Saudi Arabia sebagal tujuan migrasi. (b) faktor pendorong (push factors) mempengaruhi motivasi
buruh migran memutuskan bermigrasi kerja ke Saudi Arabia. Akibat kondisi struktural sosial ekonomi
dalam negeri baik angkatan kerja meningkat, |apanaan kerja terbatas menyebabkan pengagguran yang
sampai ke desa. Akibat perubahan lahan pertanian sebagai sumber lapangan kerja petani digunakan untuk
areal industri_ Modernisasi pertanian program revolusi hijau rnerubah poly tingkah laku ekonomi dan
hubungan ikatan sosial petani. Dampak lebih [uas adalah hilangnya akses kesempatan kerja bagi petani
miskin dan perempuan desa, pendapatan ekonomi menurun, pengguran tinggi yang proses selanjutnya
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mengakibatkan kemiskinan. Kondisi ini mendorong keluarga petani mencari alternatif untuk bekerja ke
Saudi Arabia dengan harapan memperoleh kemandirian kerja, nilai ekonomi dan status sosia kehidupan
keluarga lebih baik.

Faktor fasilitas PITKI dalam proses penempatan berperan mempengaruhi motivasi buruh migran bermigrasi
ke Saudi Arabia, sgjak rekrutmen calon buruh migran di desa, bekerjadi Saudi Arabiasampai kembali ke
daerah asal, PJTKI urnumnya kurang mempunyai akses langsung ke desa, melalui perantara sponsor atau
cal() melakukan rekrutmen di desa, mempertemukan talon buruh migran dengan PJTKI, menerimaimbalan
uang jasadari PJTKI dan memungut uang tidak sedikit dari setiap calon buruh migran. Ketidaktahuan calon
buruh migran mengurus persyaratan diperlukan, menimbulkan lahan pekerjaan baru bagi sponsor atau cabo.
Besarnya peran PJTKI, sponsor atau cafo rnenciptakan ketergantungan talon buruh migran melalui promosi
kerja dengan informasi harapan menjanjikan, pengurusan dokumen, sampal pemberian pinjaman untak biaya
perjalanan ke Saudi Arabia dengan persyaratan pengembalian duakali lipat total pinjaman. Akibat lemahnya
mekanisme perlindungan proses rekrutmen di desa menyebabkan maraknya percal oan dan pemerasan,

pemal suan identitas sangat merugikan buruh migran.

Kondis buruh migran pekerjainformal dalam proses penempatan ke Saudi Arabia. Mayoritas perempuan
desa, pendidikan dan keterampilan rendah (unskilled labor). Pekerjaan ini secara sosial masih dipandang
rendah, tidak dijamin hukum perburuhan baik Saudi Arabia maupun Indonesia. Lemahnya- jaminan
perlindungan dan kesegjahteraan, nilai kompetensi dan pengelolaan penempatan baik monitoring dan
pengawasan pemerintah, informasi tentang hak, fungsi KBRI, kondisi kerja dan adat istiadat Saudi Arabia
merupakan titik lemah penempatan ke Saudi Arabia. Kondisi ini menyebabkan posisi tawar (bargaining
position) buruh migran lemah terhadap majikan dan PJTKI. Akibatnya banyaknya masalah resiko sosial
dialami buruh migran baik tindakan penipuan, pelecehan, dan penyiksaan maupun penganiayaan selama
proses-rekrutmen di desa dan penampungan, saat bekerja di Saudi Arabia sampal kepulangan ke daerah asal.
Namun demikian secara kuantitas ekonomis menunjukkan dampak perubahan sosial ekonomi. Tahun 2001
pemasukan devisa sebesar USD 4,2 milyar dari 1,2 juta buruh migran termasuk Saudi Arabia, dan
penghasilan (remittances) terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga bagi buruh migran berhasil, dan
kegiatan usaha di desa Lemahmakmur. (f) kebijakan sosial penempatan buruh migran ke Saudi Arabia
adalah pemenuhan kebutuhan kesgjahteraan sosial dan perlindungan buruh migran. Integrasi keseimbangan
aspek pembangunan ekonomi dan pembangunan sosial- melalui upaya pembangunan manusia (human
development) untuk peningkatan kemampuan (capability), peningkatan produktivitas dan pemberian
jaminan kesgjahteraan social. Perlindungan hukum dan politik untuk keseimbangan hak dan kewajibannya.
melakukan kegiatan sosial dan berorganisasi di negara Saudi Arabia.



